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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan: (1) aktifitas belajar secara signifikan antara 
siswa yang mengikuti media interaktif berbasis macromedia authorwere 7.0 dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional  (2), Perbedaan minat belajar IPA yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti media interaktif berbasis macromedia authorwere 7.0 dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. (3). Perbedaan aktifitas dan minat belajar IPA secara simultan antara siswa 
yang mengikuti media interaktif berbasis macromedia authorwere 7.0 dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD di Al Firdaus 
tahun pelajaran 2016/2017, dengan sampel sebanyak 91 siswa. Data aktivitas belajar dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi dan minat belajar IPA di kumpulkan melalui kuisioner dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis MANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat 
perbedaan aktivitas belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif 
berbasis macromedia authorwere 7.0 dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional  (2), 
terdapat perbedaan minat belajar IPA yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media interaktif berbasis macromedia authorwere 7.0 dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. (3). terdapat perbedaan aktivitas dan minat belajar IPA secara simultan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis macromedia 
authorwere 7.0  dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  
  Kata kunci: Aktivitas Belajar, Media Interaktif Berbasis Macromedia Authorwere      
             7.0, Minat Belajar 
 
Abstract 
The aims of this research is to analyze the difference of (1) the significant study activity subject of  
interactive media-based Macromedia Authorware 7.0  and students who followed conventional learning 
model, (2) the significant difference of natural science learning interest between students who follow 
interactive media-based Macromedia Authorware 7.0 and those who follow conventional learning model, 
(3) the difference of activity and learning interest natural science simultaneously between students who 
follow interactive media-based Macromedia Authorware 7.0 and those who follow conventional learning 
model. The populations in research were all fourth grade students of Al Firdaus School academic year 
2016/2017 with a sample amount of 91 students. The data of learning study activity were collected using 
observation technique  and learning interest were collected using questionnaire. The data were analyzed 
by using descriptive statistic and MANOVA. The research result shows that: (1) there is difference of 
study activity between students who followed interactive media-based Macromedia Authorware 7.0 and 
students who followed conventional learning model (2) there is difference of natural science learning 
interest between students who followed interactive media-based Macromedia Authorware 7.0 and 
students who followed conventional learning model (3) there is a difference of study activity  and natural 
science learning interest simultaneously between students who followed interactive media-based 
Macromedia Authorware 7.0 and students who followed conventional learning.                 
  Key Words:  Study activity,  Interactive media-based Macromedia Authorware 7.0, Learning  interest  
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Pendidikan merupakan sebuah 
sarana penting dalam upaya peningkatan 
kualitas dari sumber daya manusia (SDM) 
dan merupakan langkah yang strategis 
untuk mewujudkan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Selain itu, tidak 
dapat dipungkiri peranan dari pendidikan 
dapat dikatakan merupakan sarana paling 
efektif untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan derajat kesejahteraan masyarakat 
sehingga dapat mengantarkan sebuah 
bangsa dan negara untuk mencapai 
kemakmuran. 
Hal ini sesuai tujuan pendidikan 
nasional tertuang dalam Pasal 3 UU No.20 
Tahun 2003 yakni mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Selanjutnya 
dijelaskan pula pada Pasal 32 tentang 
pendidikan khusus yakni pendidikan bagi 
peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial, dan/atau 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. 
Pendidikan khusus merupakan 
salah satu bentuk layanan pendidikan yang 
diberikan pada anak yang mengalami 
gangguan atau memiliki keunikan 
sehingga perlu ditangani secara khusus di 
sekolah luar biasa (SLB). Akan tetapi, 
dalam perkembangannya SLB masih 
mendapat kendala dalam 
penyelenggaraanya antaralain jumlah 
kuota sekolah yang relatif tidak mencukupi 
karena dalam satu wilayah kota hanya 
teradapat satu SLB dan masyarakat masih 
memandang sebelah mata tentang anak 
yang bersekolah di SLB.  
Oleh karena itu, pemerintah 
berupaya untuk menangani permasalahan 
tersebut dengan memberlakukan 
pendidikan inklusif baik di sekolah dasar 
atau jenjang lainnya agar peserta didik 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa perlu 
mendapatkan layanan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan hak asasinya. 
Selanjutnya Permendiknas No 79 
Tahun 2009 Pada pasal 3 ayat 2 
menjelaskan macam-macam peserta didik 
yang termasuk anak berkebutuhan khusus 
yakni terdiri atas: (a) tunanetra, (b) 
tunarungu, (c) tunawicara, (d) tunagrahita, 
(e) tunadaksa, (f) tunalaras, (g) 
berkesulitan belajar, (h) lamban belajar, (i) 
autis, (j) memiliki gangguan motorik, (k) 
menjadi korban penyalahgunaan narkoba, 
obat terlarang, dan zat adiktif lainnya, (l) 
memiliki kelainan lainnya, (m) tunaganda. 
Peserta didik yang memiliki 
keterbatasan seperti di atas hendaklah 
dapat mengenyam pendidikan seperti 
layaknya anak normal di dalam sekolah  
inklusif dengan melaksanakan kurikulum 
yang diberlakukan pada sekolah tersebut 
sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
Oleh karena itu, tidak hanya 
kurikulum saja yang perlu disiapkan 
dengan baik akan tetapi perlu disiapkan 
terkait dengan sumber daya manusia yang 
unggul, sarana dan prasarana, dan media 
pembelajaran sebagai salah satu penunjang 
dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah inklusif perlu 
diperhatikan dengan baik.   
Menurut Cecep (2011: 33) dalam 
perjalanannya, perkembangan media 
pembelajaran mengikuti arus 
perkembangan teknologi. Teknologi yang 
paling tua yang dimanfaatkan dalam 
proses belajar adalah sistem percetakan 
yang bekerja atas dasar prinsip mekanistik. 
Kemudian lahir teknologi audio visual 
yang menggabungkan penemuan 
mekanistik dan elektronik untuk tujuan 
pembelajaran. Teknologi yang muncul 
terakhir ini adalah teknologi mikro- 
processor yang melahirkan pemakaian 
komputer dan kegiatan interaktif. 
Pembelajaran yang pada zaman sekarang 





menuntut guru agar lebih inovatif dan 
kreatif sehingga pembelajaran yang 
menggunakan media interaktif sangat 
dibutuhakan.  
Ironisnya proses pembelajaran 
khususnya di sekolah dasar sekarang 
belum memannfaatkan media belajar yang 
maksimal oleh guru seperti pemanfaatan 
labolatorium komputer yang belum 
optimal. Selain itu guru di sekolah dasar 
inklusi terkadang masih menggunakan 
media pembelajaran yang monoton berupa 
buku pelajaran saja. Padahal, untuk siswa 
berkebutuhan khusus perlu adanya 
pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhannya, hal itu menyebabkan siswa 
kurang antusias, aktivitas, minat siswa 
dalam belajar menyebabkan suasana 
pembelajaran menjadi tidak kondusif. 
Permasalahan tersebut harus 
ditangani dengan baik agar anak 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusif 
mampu mendapatkan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhannya sehingga 
dapat bersaing dengan anak yang normal. 
Hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus yang ada di sekolah 
inklusif. Penerapan media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia atuhorwere 
bisa dijadikan salah satu solusi untuk 
meningkatkan aktifitas dan minat belajar. 
Pendapat di atas sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muchamad (2014) yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran interaktif 
berbasis macromedia atuhorwere mampu 
meningkatkan daya tarik anak terhadap 
materi dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan. Hal itu senada dengan hasil 
penelitian dari Yuli (2014) yang 
menyatakan bahwa respon siswa terhadap 
daya tarik media pembelajaran interaktif 
berbasis macromedia atuhorwere sebesar  
99,2 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa sangat tertarik 
menggunakan media. 
Berdasarkan paparan di atas, maka 
dirasa penting untuk melakukan kajian 
terhadap pengaruh media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia authorwere 
terhadap aktivitas dan aktifitas belajar 
anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 
inklusif sehingga dapat dijadikan titik 
terang dalam penanganan proses 
pembelajaran yang berkualitas serta dapat 
digunakan sebagai kajian pada guru dalam 
memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didiknya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Hal 
ini dikarenakan randomisasi terhadap 
pemilihan siswa–siswa sebagai subyek dan 
penempatan individu yang telah 
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas 
tertentu tidak mungkin dilakukan tanpa 
merusak tatanan kelas yang sudah ada. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Posttest Only Control 
Group Design. 
Menurut Dantes (2012: 36) 
menyatakan bahwa populasi dapat 
didefinisikan sebagai sejumlah kasus yang 
memenuhi seperangkat kriteria tertentu, 
yang ditentukan oleh peneliti dan kasus-
kasus tersebut dapat berupa peristiwa, 
manusia, hewan, tumbuhan dan 
sebagainya. Dengan demikian dapat 
ditentukan populasi dari penelitian ini 
yakni seluruh siswa kelas IV Al Firdaus 
Surakarta yang berjumlah tiga kelas, 
dengan jumlah siswa 125 orang.  
Sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi dengan 
menggunakan cara-cara tertentu (Arikunto, 
2005). Setiap anggota populasi mendapat 
peluang yang sama untuk menjadi anggota 
sampel. Dalam penelitian ini sampel 
diambil dengan teknik ”Random 
Sampling”. 
Hasil pengundian diperoleh kelas 
IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IVB sebagai kelas kontrol sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 
siswa. Penelitian ini melibatkan dua 
variabel bebas dan dua variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 





media pembelajaran yang diklasifikasikan 
menjadi media pembelajaran interaktif 
berbasis macromedia authorwere dan 
media pembelajaran konvensional. Media 
pembelajaran interaktif berbasis 
macromedia authorwere dikenakan pada 
kelompok eksperimen dan media 
pembelajaran konvensional dikenakan 
pada kelompok kontrol. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah aktifitas belajar  
dan minat belajar IPA. 
Data aktivitas  belajar IPA siswa 
dikumpulkan menggunakan lembar 
observasi dan data minat belajar 
dikumpulkan dengan kuisioner. Sebelum 
instrumen ini digunakan maka dilakukan 
uji validitas isi dan reliabilitas. Untuk 
menentukan validitas isi (content validity) 
dilakukan oleh judges. Instrumen yang 
telah dinilai oleh judges selanjutnya diuji 
cobakan di lapangan. 
Uji coba validitas pada variabel 
aktivitas belajar IPA dengan jumlah 30 
butir dan jumlah sebanyak 95 siswa adalah 
seluruh dinyatakan valid dengan 
reliabilitas 0,760. Untuk variabel minat 
belajar IPA dengan jumlah butir 45 maka 
didapatkan seluruh butir valid dengan 
reliabilitas 0,801. 
Data yang sudah dikumpulkan 
ditabulasi serta dihitung rerata dan 
simpangan baku. Analisis statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
pertama, digunakan uji multivariat untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara bersama-sama. Pengujian 
hipotesis pertama dan kedua, dilakukan 
dengan test of between-subjects effects dan 
sebagai tindak lanjut manova, adalah uji 
signifikansi nilai rata-rata antar kelompok 
yang menggunakan lest significant 
deference (LSD). Selanjutnya untuk 
pengaruh antar subyek dilakukan dengan 
melihat analisis Pillace Trace Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s 
Largest Root terhadap angka signifikansi 
statistik F varians. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan pengolahan data 
dengan analisis deskriptif, diperoleh 
rekapitulasi hasil perhitungan seperti Tabel 
1 berikut. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
tentang Aktivitas belajar IPA dan 
Minat belajar IPA 
 
 
Rata-rata skor  aktivitas belajar IPA 
yang mengikuti media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia authorwere 
adalah 217,13 berada pada interval 215,42 
sampai dengan 217,57 termasuk kategori 
sedang. Rata-rata skor siswa yang 
memiliki aktivitas belajar IPA yang 
mengikuti pembelajaran konvesional 
adalah 207,25 berada pada interval 205,83 
sampai dengan 208,16 termasuk katagori 
sedang.  
Rata-rata skor minat belajar siswa 
yang  mengikuti media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia authorwere 















































































sampai dengan 84,49 tergolong dalam 
kategori tinggi. Rata-rata skor minat 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional adalah 71,50 berada pada 
interval 66,33 sampai dengan 73,66 dapat 
diketahui bahwa kencederungan data minat 
belajar IPA  siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional masuk dalam 
kategori sedang. 
Hasil uji normalitas sebaran data 
diuji dengan menggunakan Hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
pada setiap kelompok adalah normal. 
Uji homogenitas Pengujian 
homogenitas varians dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji 
Levene dengan bantuan SPSS. Perhitungan 
uji homogenitas dari table di atas 
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai 
signifikansi (sig.) pada aktivitas belajar 
IPA dan minat belajar IPA lebih besar dari 
0,050 (sig. aktivitas belajar IPA = 0,086, 
sig. minat belajar IPA = 0,098). Hal ini 
berarti keseluruhan data aktivitas belajar 
IPA dan minat belajar IPA berasal dari 
populasi yang homogen. Hasil analisis 
menunjukan bahwa harga Box’s M = 
3,988, dengan nilai signifikansi 0,274. 
Karena nilai signifikansi analisis di atas 
menunjukkan nilai lebih dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa matriks 
varians/kovarians dari variabel-variabel 
dependen homogen dan analisis 
MANOVA dapat dilanjutkan.  Uji korelasi 
antar variable terikat dilakukan dengan 
formula statistik Produk Momen oleh 
Pearson (Pearson’s Product Moment) di 
mana analisisnya dilakukan dengan 
bantuan SPSS 16. Apabila nilai 
signifikansi (sig.) pada hasil analisis 
menunjukan nilai diatas 0,05 (sig.>0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi antar variable terikat atau uji 
MANOVA layak untuk dilakukan.        
Uji korelasi antar variable terikat 
dilakukan dengan formula statistik Produk 
Momen oleh Pearson (Pearson’s Product 
Moment) di mana analisisnya dilakukan 
dengan bantuan SPSS 16. Apabila nilai 
signifikansi (sig.) pada hasil analisis 
menunjukan nilai diatas 0,05 (sig.>0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi antar variabel terikat atau uji 
MANOVA layak untuk dilakukan. 
 
Tabel 2 Ringkasan Uji Multivariat 
 
 Uji hipoesis pertama Hasil analisis 
menunjukan bahwa harga F untuk Pillai’s 
Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, 
dan Roy’s Largest Root memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil daridapa 0,05. 
Maka dari itu, harga F untuk Pillai’s 
Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, 
dan Roy’s Largest Root signifikan. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar IPA dan minat 
belajar IPA yang signifikan antara 
kelompok siswa yang mengikuti media 
pembelajaran interaktif berbasis 
macromedia authorwere dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional seperti yang disajikan pada 
perhitungan ringkasan uji multivariat pada 
tabel 2  di atas. 
Uji hipotesis untuk menguji 
hipotesis pertama dan kedua, perhatikan 
tabel Test of Between-subjects Effect dari 
hasil perhitungan dengan bantuan aplikasi 
SPSS dan Rangkuman hasil analisis ini 













































Tabel 3 Rangkuman Uji Hipotesis Pertama 
dan Kedua 
 
Tabel 3 di atas menunjukkan 
variabel terikat aktivitas belajar IPA 
memiliki nilai F sebesar 158,952 dengan 
nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F 
pada variabel terikat aktivitas belajar IPA 
signifikan. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas belajar IPA antara kelompok 
siswa yang mengikuti media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia authorwere 
dengan kelompok siswa yang mengikuti  
pembelajaran konvensional. Sementara itu 
variabel terikat minat belajar IPA memiliki 
nilai F sebesar 12,909 dengan nilai 
signifikansi 0,001 atau lebih kecil dari 
0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F pada 
variabel terikat minat belajar IPA 
signifikan. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
minat belajar IPA yang signifikan antara 
kelompok siswa yang mengikuti media 
pembelajaran interaktif berbasis 
macromedia authorwere dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan berdasarkan temuan–
temuan di atas disimpukan bahwa: (1) 
terdapat perbedaan aktivitas belajar antara 
siswa yang mengikuti media pembelajaran 
interaktif berbasis macromedia authorwere 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional  (2), terdapat 
perbedaan minat belajar IPA yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
media pembelajaran interaktif berbasis 
macromedia authorwere dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. (3). terdapat perbedaan 
aktivitas dan minat belajar IPA secara 
simultan antara siswa yang mengikuti 
media pembelajaran interaktif berbasis 
macromedia authorwere dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan simpulan dan 
implikasi penelitian di atas, maka dapat 
diajukan beberapa saran untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran IPA kedepan. 
Bagi guru–guru, khususnya guru 
yang mengajar IPA pada sekolah 
penyelenggara inklusif, disarankan untuk 
menerapkan pembelajaran yang 
menggunakan Media Interaktif Berbasis 
Macromedia Authorwere 7.0 sebagai salah 
satu alternatif karena berdasarkan hasil 
penelitian, implementasi media 
pembelajaran ini terbukti secara empiris 
dapat meningkatkan Aktifitas belajar dan 
Minat belajar IPA siswa baik yang normal 
maupun siswa yang berkebutuhan khusus. 
Pembelajaran yang menggunakan Media 
Interaktif Berbasis Macromedia 
Authorwere 7.0 banyak menekankan pada 
keterampilan proses pada siswa. Siswa 
secara aktif menemukan sendiri dan 
mengkonstruksi pengetahuannya sehingga 
pengetahuan yang diperoleh akan bertahan 
lebih lama. Setiap tahapan dalam 
pembelajaran dapat mengembangkan 
aspek–aspek aktifitas belajar siswa. 
Pemilihan pembelajaran yang tepat pada 
setiap pokok bahasan akan lebih bermakna 
dan mampu meningkatkan aktifitas dan 
minat belajar siswa yang berujung pada 
hasil belajar IPA siswa. 
Bagi rekan sejawat yang akan 
menerapkan pembelajaran yang 
menggunakan Media Interaktif Berbasis 
Macromedia Authorwere 7.0, agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan 
efektif diperlukan persiapan yang matang.  
Bagi sekolah inklusif dapat 
mempertimbangkan fasilitas dan sarana 
dalam pengembangan, sehingga 























dengan optimal dan siswa berkebutuhan 
khusus yang ada dapat ikut aktif dalam 
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